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Pendidikan di Indonesia selama ini masih mengutamakan penguasaan
aspek intelektual saja. Bahan ajar yang digunakan oleh sekolah adalah
buku teks dan Lembar Kerja Siswa (LKPD) yang masih mengutamakan
aspek intelektual. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul
elektronik (e-module) IPA bernuansa ESQ tentang sistem reproduksi
pada manusia yang valid dan praktis. E-modul tersebut divalidasi oleh 2
orang dosen jurusan biologi FMIPA UNP dan 1 orang guru IPA di SMP
Pengembangan Laboratorium UNP. Uji kepraktisan dilakukan oleh 1
orang guru IPA dan 25 peserta didik di SMP Pembangunan Laboratorium
UNP. Hasilnya, e-modul IPA bernuansa ESQ yang dikembangkan
menggunakan 3 tahapan model 4D, yaitu tahap define dengan
mendefinisikan istilah pembelajaran menggunakan kurikulum, tahap
design dengan merancang komponen e-modul, dan tahap develop yang
bertujuan untuk menghasilkan e-modul yang valid dan e-modul praktis.
Nilai validitas sebesar 83,89% dengan kriteria valid, kepraktisan oleh guru
sebesar 95,83% dengan kriteria sangat praktis dan peserta didik sebesar
90,16% dengan kriteria sangat praktis. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa e-modul IPA bernuansa ESQ valid dan sangat praktis untuk
pembelajaran.

ABSTRACT

Education in Indonesia so far still prioritizes the mastery of intellectual aspects. The teaching materials
used by schools are textbooks and Student Worksheets (LKPD), which still prioritize the intellectual
aspect. This study aims to develop a valid and practical science e-module with ESQ nuances on the
human reproductive system. The e-module was validated by two lecturers in the biology department of
FMIPA UNP and one science teacher at SMP UNP Laboratory Development. One science teacher and
25 students at the UNP Laboratory Development Junior High School carried out the practicality test. As
a result, the science e-module with ESQ nuances was developed using three stages of the 4D model,
namely the define stage by defining learning terms using the curriculum, the design stage by designing
e-module components, and the development stage, which aims to produce valid e-modules and e-
modules. Practical module. The value of validity is 83.89% with valid criteria, practicality by teachers is
95.83% with efficient criteria and 90.16% students with efficient criteria. The results showed that the
science e-module with ESQ nuances was valid and practical for learning.

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah sebuah proses yang melibatkan hubungan antara peserta didik dengan guru,
teman sebaya dan sumber belajar. Pembelajaran yang berkualitas adalah pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menggali dan membangun pengetahuan sendiri melalui proses
pembelajaran yang aktif. Pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif
dalam pembelajaran akan membuat peserta didik memperoleh pengalaman dan mampu mengembangkan
kemampuan social emosioanal yang bisa digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Bressington et al., 2018;
Kostiainen et al.,, 2018; Ratunguri, 2016). Menghujudkan hal tersebut tentunya bukan hal yang mudah
diperlukan komponen-komponen pendukung yang harus mendukung pembelajaran. salah satu komponen
pendukungnya adalah bahan ajar.
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Bahan ajar membuat guru dapat menyampaikan materi dengan baik kepada peserta didik (Martha
& Andini, 2019). Bahan ajar disusun secara sistematis yang digunakan oleh guru dan peserta didik dalam
proses pembelajaran (Weriyanti et al.,, 2020). Bahan ajar atau materi pembelajaran adalah pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari dalam rangka pencapaian standar kompetensi yang telah
ditentukan (Asriani et al,, 2017). bahan ajar mampu digunakan secara mandiri serta dapat membangkitkan
minat belajar siswa (Hidayah & Priscylio, 2019). Bahan ajar dapat berupa buku paket, handout, modul dan
LKS (Aris Susilo et al,, 2018). Modul (Pratiwi et al., 2017). Bahan ajar harus sesuai dengan kebutuhan siswa
dan sesuai dengan standar kurikulum yang berlaku (Owon, 2017). Salah satu bentuk bahan ajar yang dapat
dikembangkan adalah modul. Modul merupakan bahan ajar untuk belajar mandiri dan menjadikan
pembelajaran bermakna (Faidah et al, 2019; Mardiana & Sueb, 2016; Agus Susilo et al.,, 2016). Modul
merupakan salah satu bahan ajar alternatif yang dapat dikembangkan dalam menunjang proses belajar
peserta didik (Junaida et al., 2016; Kurniawan, 2019). Modul dapat memperjelas dan mempermudah
penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbal (Rhosyida & Jailani, 2014). Sebuah modul akan bermakna
jika peserta didik dapat dengan mudah menggunakannya (Pratiwi et al, 2017), serta modul yang
dikembangkan harus sesuai dengan kurikulum yang ada (Khoirudin, 2016) dan bahan ajar harus sesuai
dengan kebutuhan siswa dan sesuai dengan standar kurikulum yang berlaku (Owon, 2017). Jika hal-hal
tesebut diperhatikan dalam pembuatan modul maka akan dihasilkan modul yang sesaui dengan yang
dibutuhkan.

Namun, Hasil analisis kebutuhan menemukan bahwa buku teks belum optimal dalam
memfasilitasi pencapaian kompetensi peserta didik. Guru mengungkapkan bahwa bahan ajar lain yang
digunakan berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang masih mengutamakan aspek intelektual.
Peserta didik menggunakan buku teks dalam proses pembelajaran. Buku teks yang digunakan telah
mendukung terbentuknya emosional spiritual qoutient (ESQ) peserta didik, namun masih belum optimal.
ESQ belum terintegrasi pada semua materi KD dan indikator dalam buku teks tersebut. Hal ini terlihat dari
pengintegrasian nilai ESQ yang hanya terdapat pada akhir materi pembelajaran. Berdasarkan hasil angket.
Solusi yang bisa dilakukan guru adalah mengembangkan bahan ajarnya sendiri.

Bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti adalah e-modul. E-modul (modul elektronik) adalah
sebuah bentuk penyajian bahan belajar mandiri yang disusun secara sistematis ke dalam unit pembelajaran
terkecil untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang disajikan ke dalam format elektronik dan di
dalamnya terdapat animasi, audio, navigasi yang membuat pengguna lebih interaktif dengan program (Dari
& Nasih, 2020). E-modul merupakan modul dalam format elektronik yang dijalankan dengan komputer
(Imansari & Sunaryantiningsih, 2017). Penggunaan e-modul memudahkan peserta didik memahami suatu
materi dalam pelajaran (Rosmawanti et al,, 2020). Jadi, e-modul dapat dibuat dengan memuat materi
pembelajaran yang cara penyajiannya dapat disesuaikan dengan kebutuhan yaitu pengintegrasian
kecerdasan emosional dan spiritual serta dapat dipelajari sendiri, sehingga pembelajaran yang dilakukan
menjadi lebih optimal dan bermakna.

Beberapa keunggulan e-modul dapat ditinjau dari segi kegiatan pembelajarannya. Adanya pandemi
Covid-19, menyebabkan semua kegiatan pembelajaran yang semula berlangsung secara tatap muka
berubah menjadi pembelajaran dalam jaringan (daring). Menurut (Mustofa, 2019), pembelajaran daring
merupakan sebuah inovasi pendidikan yang melibatkan unsur teknologi informasi dalam pembelajaran.
Adanya modul elektronik dapat membantu proses pembelajaran agar tetap efektif, lebih menarik, interaktif,
dapat dilakukan kapan dan dimana saja serta dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Penggunaan e-
modul dalam proses pembelajaran juga dapat menghasilkan perubahan dalam diri peserta didik terutama
jika e-modul diintegrasikan dengan nilai-nilai ESQ. Penelitian (Elfina, 2015) membuktikan, bahwa nilai-nilai
ESQ yang disajikan dalam modul pembelajaran biologi dapat mengatasi permasalahan dalam memudarnya
nilai-nilai sikap sosial dan spiritual peserta didik serta menjawab tuntutan Kompetensi Inti 1 dan
Kompetensi Inti 2 yang belum tersaji dalam bahan ajar. Hal ini menunjukkan pemberian nilai-nilai ESQ ke
dalam modul dapat mengatasi permasalahan sikap pada diri peserta didik saat ini.

Pengembangan e-modul ini juga didasarkan pada kenyataan di lapangan, yaitu e-modul bernuansa
ESQ sangat bagus untuk materi sistem reproduksi pada manusia. Karena dalam kondisi pandemi Covid-19,
pembelajaran dialihkan menjadi pembelajaran dalam jaringan (daring). Sehingga dibutuhkan komponen-
komponen pembelajaran seperti e-modul, yang dapat memfasilitasi dalam pembelajaran daring. Selain itu
dalam Kurikulum 2013 guru dituntut untuk mengutamakan aspek spiritual dan aspek sosial. Ketika guru
mengajarkan materi sistem reproduksi pada manusia, guru sebaiknya mengaitkan materinya dengan
agama/spiritual dan emosional, karena ada bagian-bagian yang langsung berkaitan dengan agama.
Misalnya pada masalah matangnya kelamin pada saat terjadi mimpi basah dan menstruasi, dalam agama
ada istilah mandi wajib. Materi sistem reproduksi pada manusia merupakan satu diantara materi IPA yang
terdapat banyak informasi dan ketika ditelaah lebih lanjut akan meningkatkan rasa kepedulian dan nilai-
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nilai spiritual serta emosional. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul elektronik (e-
module) IPA bernuansa ESQ tentang sistem reproduksi pada manusia yang valid dan praktis.

2. METODE

Penelitian pengembangan (Development Research) ini menggunakan 3 tahapan 4-D Models.
Penelitian ini memiliki subjek penelitian yaitu 3 orang validator dengan rincian, 2 dosen Jurusan Biologi
FMIPA UNP dan 1 guru IPA serta untuk uji praktikalitas yaitu 1 guru IPA dan 25 peserta didik kelas IX di
SMP Pembangunan Laboratorium UNP. Penelitian dilakukan pada bulan Maret-Juni 2021 di Jurusan Biologi
FMIPA UNP dan SMP Pembangunan Laboratorium UNP. E-modul IPA bernuansa ESQ ini dikembangkan
dengan dasar model pengembangan perangkat pembelajaran seperti yang dirancang oleh Thiagarajan dan
Semmel pada buku (Trianto, 2012) yaitu model 4-D (four-D models). Namun, dalam pengembangan kali ini
hanya menggunakan 3 tahapan saja karena keterbatasan waktu dan biaya. Berikut rincian dari 3 tahapan
tersebut. 1) Tahap define memiliki tujuan mengetahui syarat pembelajaran menggunakan KI, KD, indikator
dan materi pelajaran berdasarkan Kurikulum Tahun 2013, memiliki tahapan analisis awal akhir, analisis
peserta didik, analisis tugas, analisis konsep, dan analisis tujuan pembelajaran. 2) Tujuan design adalah
merancang prototype dari e-modul IPA bernuansa ESQ sesuai KI, KD, dan indikator pembelajaran yang
ditentukan. Tahap-tahap design yaitu pemilihan jenis media, pemilihan format media, dan desain awal
media. Dan 3) Tahap develop dilakukan untuk menghasilkan e-modul IPA benuansa ESQ yang valid dan
praktis. Pada tahap ini dilakukan validasi yang berguna untuk memeriksa kesesuaian e-modul IPA
bernuansa ESQ dengan kurikulum yang berlaku, kebenaran konsep-konsep dan tata bahasa yang
digunakan, pewarnaan, dan tampilan e-modul. Setelah validasi, e-modul IPA bernuansa ESQ ini diuji
kepraktisannya oleh guru dan peserta didik di sekolah, untuk mengetahui kebermanfaatan, kemudahan
penggunaan, dan efisiensi waktu penggunaannya.

Teknik analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif meliputi analisis validitas dan
praktikalitas. Cara mendapatkan data validasi yaitu dengan menganalisis angket yang diberikan kepada
validator. Analisis e-modul berhubungan dengan kelayakan isi, kebahasaan, penyajian dan kegrafikaan e-
modul. Skor jawaban diberikan dengan kriteria bobot jawaban sesuai skala Likert yang dimodifikasi dari(
Riduwan, 2012) pada Tabel 1. Lalu dilanjutkan dengan mencari nilai validitas dari skor tertinggi, dan skor
yang diperoleh dari validator, selanjutnya penilaian validitas diberikan berdasarkan kriteria (Purwanto,
2009) yang telah dimodifikasi, berikut terlihat pada Tabel 2.

Tabel 1. Kriteria dan Bobot Jawaban Analisis Validitas

Kriteria Bobot
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Tabel 2. Kriteria Penilaian pada Validitas

Rentang (%) Kriteria

90% - 100% Sangat Valid
80% - 89% Valid
60% - 79% Cukup Valid
0% -59% Tidak Valid

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tahap Define, berdasarkan hasil angket ditemukan bahwa dalam pembelajaran telah
menggunakan bahan ajar berupa buku keluaran Kemendikbud. Namun, buku yang digunakan belum
diintegrasikan dengan nilai-nilai ESQ secara optimal. Nilai ESQ perlu ditingkatkan dalam pendidikan
dikarenakan adanya kendala krisis moral yang semakin menjadi-jadi di kalangan pelajar saat ini. E-modul
IPA bernuansa ESQ diharapkan dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan kecerdasan emosional
dan spiritualnya agar terbentuk moral dan sikap yang lebih baik. Hasil analisis peserta didik melalui angket
yang peneliti berikan diketahui bahwa umumnya peserta didik yang duduk di kelas IX memiliki usia antara
14-16 tahun. Menurut teori belajar Piaget (Budiningsih, 2008) pada umur 11/12-18 tahun merupakan
tahap operasional formal dimana ciri pokok perkembangannya sudah mampu berpikir abstrak, logis,
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menarik kesimpulan, menafsirkan dan mengembangkan hipotesis. Pada usia ini peserta didik sudah masuk
ke dalam kategori individu yang sudah mampu mengembangkan potensi psikomotornya sehingga telah
terampil dalam menggunakan media termasuk bahan ajar seperti e-modul. Selain itu, peserta didik sudah
mampu menangkap kesan spiritual dalam pembelajaran dan mengarahkannya kepada pengembangan
sikap yang baik. Analisis ini bertujuan menentukan struktur isi dalam e-modul berdasarkan KI, KD dan
indikator pembelajaran pada topik sistem reproduksi pada manusia. Analisis dilakukan dengan
mengidentifikasi poin utama dari materi sistem reproduksi pada manusia yang disusun secara sistematis,
yaitu dari materi yang bersifat ringan hingga materi yang kompleks. Berdasarkan KI, KD dan Indikator
pembelajaran Kurikulum Tahun 2013, telah ditentukan poin utama dalam materi sistem reproduksi pada
manusia yaitu pembelahan sel, organ reproduksi pada laki-laki, organ reproduksi pada perempuan,
menstruasi, fertilisasi dan kehamilan, dan penyakit sistem reproduksi pada manusia. Analisis tujuan
pembelajaran mengacu pada KD 3.1 Kurikulum Tahun 2013 tentang materi sistem reproduksi pada
manusia.

Tahap Design, pengembangan e-modul IPA bernuansa ESQ dibuat sesuai dengan prosedur
panduan pengembangan bahan ajar yang telah disusun oleh Depdiknas. ESQ dalam e-modul ini ditampilkan
dengan mengintegrasikan materi yang akan dipelajari dengan nilai-nilai ESQ yang terdapat dalam kotak
bergaris berwarna ungu muda. E-modul ini dibuat dengan menggunakan aplikasi Canva dengan bantuan
aplikasi Flip PDF Profesional. E-modul IPA bernuansa ESQ ini memiliki beberapa komponen meliputi
petunjuk penggunaan e-modul, kompetensi pembelajaran, lembar kegiatan peserta didik, ESQ space, video
materi, latihan kegiatan belajar yang dilengkapi dengan kunci jawaban pada bagian akhir e-modul, dan
penilaian.

Tahap Develop, Tahap ini dilakukan validasi dan uji praktikalitas dari e-modul IPA bernuansa ESQ
dengan tahapan sebagai berikut. Hasil analisis angket validasi e-modul IPA bernuansa ESQ terlihat pada
Tabel 3. Rata-rata validitas yaitu 83,89% dengan kriteria valid. Ini memiliki kesimpulan bahwa e-modul IPA
bernuansa ESQ yang dikembangkan valid sehingga bisa digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil
analisis angket uji praktikalitas terdapat pada Tabel 4. dan 5. hasil uji praktikalitas terhadap e-modul IPA
bernuansa ESQ oleh guru adalah 95,83% dengan kriteria sangat praktis dan peserta didik 90,16% dengan
kriteria sangat praktis, sehingga dapat disimpulkan bahwa e-modul dapat digunakan sebagai satu diantara
media pendukung pada pembelajaran untuk materi sistem reproduksi pada manusia.

Tabel 3. Hasil Analisis Angket E-Modul IPA Bernuansa ESQ

No. Aspek Penilaian Validitas (%) Kriteria
1. Kelayakan Isi 85,18% Valid
2. Kebahasaan 85,83% Valid
3. Penyajian Komik 81,25% Valid
4, Kegrafikaan 83,33% Valid

Rata-Rata 83,89% Valid

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Praktikalitas oleh Guru

No. Aspek Praktikalitas Kriteria
1 Kemudahan Penggunaan 100% Sangat Praktis
2. Efisiensi Waktu 100% Sangat Praktis
3 Manfaat 87,5% Praktis
Rata-Rata 95,83% Sangat Praktis

Tabel 5. Hasil Uji Praktikalitas Peserta Didik

No. Aspek Praktikalitas Kriteria
1. Kemudahan Penggunaan 90,5% Sangat Praktis
2. Efisiensi Waktu 92% Sangat Praktis
3. Manfaat 88% Praktis
Rata-Rata 90,16% Praktis
Pembahasan

Hasil penelitian menyatakan bahwa bahwa e-modul IPA bernuansa ESQ yang dikembangkan valid
dan Praktis. Modul ini dikembangan layak digunakan tidak terlepas dari aspek isi, kebahasaan, penyajian
dan kegrafikaan yang menghasilkan kriteria valid. Hal ini berarti materi pada e-modul bernuansa ESQ sesuai
dengan Kurikulum yang berlaku dan sesuai dengan tuntutan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar
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(KD) yang dijabarkan menjadi indikator pembelajaran. Kesesuaian bahan ajar dengan kurikulum akan
memudahkan siswa dalam belajar (Uygarer & Uzunboylu, 2017; Weng et al., 2019; Yulian, 2018). Hal ini
juga sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa bahan ajar yang dikembangkan harus
sesuai dengan Kurikulum yang berlaku (Desyandri etal.,, 2019; Suarman et al.,, 2018; Yilmaz & Korur, 2021).
Kriteria valid untuk kelayakan isi pada e-modul juga menunjukkan kebenaran substansi pada e-modul sudah
baik (Aprilia & Suryadarma, 2020; Muzijah et al., 2020). Kebenaran substansi diperlukan agar tidak terjadi
kesalahan konsep dan pemahaman bagi peserta didik (Buchori & Rahmawati, 2017; Priyanthi et al., 2017).
Selain itu nuansa ESQ yang diintegrasikan dalam e-modul sudah sesuai dengan materi yang dibahas dan
benar secara konten keilmuan serta sesuai dengan perkembangan berpikir peserta didik.

Berdasarkan aspek komponen kebahasaan, e-modul yang dikembangkan dengan Kkriteria valid.
Komponen kebahasaan terkait dengan penggunaan kalimat yang jelas agar tidak menimbulkan kerancuan
bagi dan mudah dimengerti oleh peserta didik (Ningsih & Mahyuddin, 2021; Seruni et al, 2020).
Berdasarkan nilai validitas dari aspek kebahasaan, menunjukkan bahwa e-modul IPA bernuansa ESQ sudah
menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Bahasa yang baik dan benar disajikan pada E-modul
akan memudahkan siswa dalam belajar (Afriyanti et al.,, 2021; Pratono et al., 2018). Berdasarkan angket
validitas terhadap aspek penyajian terungkap bahwa e-modul memperoleh dengan kriteria valid. Hal ini
berarti komponen penyajian e-modul sudah memuat indikator dan tujuan pembelajaran yang jelas. Materi
pada e-modul juga disajikan secara lengkap sesuai dengan urutan indikator yang dikembangkan. Kejelasan
indikator dan tujuan pembelajaran akan membantu peserta didik agar pembelajaran peserta didik menjadi
terarah (Imansari & Sunaryantiningsih, 2017; Komikesari et al., 2020).

Ditinjau dari aspek kegrafikaan, e-modul memperoleh kriteria valid. Hal ini menunjukkan bahwa
desain e-modul yang dikembangkan sudah baik dan menarik mencakup jenis dan ukuran huruf yang
digunakan, tata letak dan layout yang menarik perhatian peserta didik untuk menggunakannya, pemberian
ilustrasi gambar yang sesuai dengan materi serta materi disajikan dengan tulisan dan huruf yang jelas
(Astra etal, 2020; Wijayanti et al., 2016). Pemberian warna yang bervariasi pada e-modul bertujuan untuk
meningkatkan perhatian, motivasi, dan minat belajar peserta didik (Lestari & Parmiti, 2020; Istuningsih et
al,, 2018). Berdasarkan data keseluruhan, hasil validasi e-modul IPA bernuansa ESQ ini dengan Kriteria
valid. Hal ini membuktikan bahwa e-modul IPA bernuansa ESQ ini telah sesuai dengan keempat aspek
penilaian validitas, sehingga e-modul IPA bernuansa ESQ ini dapat digunakan sebagai media belajar oleh
guru maupun peserta didik.

Berdasarkan Uji praktikalitas, didapatkan hasil analisis angket praktikalitas guru terhadap e-modul
[PA bernuansa ESQ ini. Diketahui bahwa e-modul IPA bernuansa ESQ ini memperoleh kriteria sangat praktis
dari Guru dan memperoleh kriteria praktis dari peserta didik. Penilaian ini berdasarkan aspek kemudahan
penggunaan, efisiensi dan manfaat e-modul IPA bernuansa ESQ yang dikembangkan. Dilihat dari aspek
kemudahan penggunaan, e-modul dengan kriteria sangat prakti. E-modul ini sangat menarik untuk
dijadikan media pembelajaran karena penggunaannya yang mudah, senang dibaca dan diharapkan agar e-
modul ini dapat diproduksi juga untuk materi lainnya (Husnulwati et al., 2019; Laili, 2019). Dilihat dari
aspek efisiensi waktu, e-modul dengan kriteria sangat praktis oleh guru dan 92%. Selain itu, e-modul ini juga
membuat peserta didik dapat belajar secara mandiri (Afriyanti et al., 2021; Logan et al.,, 2021; Seruni et al.,
2020). Dilihat dari aspek manfaatnya, e-modul dengan kriteria praktis oleh guru. E-modul ini mampu
membantu guru dalam menjabarkan materi sehingga mengurangi kegiatan pembelajaran yang terpusat
pada guru, meningkatkan kompetensi peserta didik serta membantu peserta didik memahami materi
(Buchori & Rahmawati, 2017; Priyanthi et al., 2017; Syahroni et al.,, 2016).

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa E-modul dapat memotivasi dan meningkatkan
kompetensi peserta didik sehingga nantinya peserta didik lebih lebih mudah mempelajari materi (Afriyanti
et al, 2021; Pratono et al., 2018; Seruni et al., 2020). Temuan penelitian lainnya juga menyatakan bahwa
(Imansari & Sunaryantiningsih, 2017; Komikesari et al., 2020; Wijayanti et al.,, 2016). Dapat disimpulkan e-
modul IPA bernuansa ESQ dapat membantu siswa dalam belajar. E-modul IPA bernuansa ESQ ini dinilai
materi sistem reproduksi pada manusia, serta juga dapat menjadi alternatif media pendukung
pembelajaran bagi guru dan peserta didik.

4. SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu, dihasilkannya e-modul IPA bernuansa ESQ tentang materi
sistem reproduksi pada manusia untuk peserta didik Kelas IX SMP yang terkategori valid dan sangat praktis.
E-modul bisa dijadikan rujukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, penguasaan kelas dan hasil
belajar siswa khusus dalam dalam pembelajaran IPA.
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